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Belajar coding sering kali dianggap ribet dan penuh kode rumit, padahal gak selalu begitu,
lho! Buat kamu yang baru mau mulai atau pengen ngajarin coding ke anak-anak, ada satu
bahasa pemrograman yang seru banget: Scratch!

Dengan tampilan interaktif dan cara kerja yang simpel, Scratch coding adalah jawaban buat
siapa saja yang mau belajar coding tanpa pusing. Yuk, kita kenalan lebih dekat dengan
Scratch dan apa aja manfaatnya!

Apa Itu Scratch?

https://prolitenews.com/lifestyle/
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Baca Juga:Perceived Social Exclusion: Kenapa Banyak Orang Merasa ‘Tersisih’ di Era
Digital?

Scratch adalah bahasa pemrograman berbasis visual yang dirancang khusus untuk pemula.
Dikembangkan oleh MIT Media Lab pada tahun 2007, Scratch dibuat agar semua orang,
terutama anak-anak, bisa belajar coding dengan cara yang menyenangkan.

Visual dan Interaktif
Scratch menggunakan blok warna-warni yang tinggal di-drag-and-drop, jadi kamu gak
perlu mengetik kode sama sekali. Cocok banget buat mereka yang baru mengenal
dunia pemrograman!

https://prolitenews.com/perceived-social-exclusion-kenapa-banyak-orang/
https://prolitenews.com/perceived-social-exclusion-kenapa-banyak-orang/
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Untuk Siapa Scratch Coding Dibuat?
Scratch awalnya dirancang untuk anak-anak usia 8–16 tahun, tapi orang dewasa pun
bisa pakai. Intinya, siapa pun yang ingin belajar logika pemrograman bisa menikmati
Scratch coding.

Keunikan Scratch: Belajar Coding Jadi Gampang!

Berbeda dari bahasa pemrograman lain yang penuh kode teks, Scratch menghadirkan cara
belajar coding berbasis visual.

Baca Juga:Post-Holiday Blues: Kenapa Setelah Liburan Justru Terasa Kosong? Ini
Penjelasan Psikologinya

Blok-blok yang Mudah Dipahami
Setiap blok memiliki fungsi tertentu, misalnya untuk menggerakkan karakter, memutar
suara, atau membuat animasi. Kamu tinggal menyusunnya seperti puzzle!
Berbasis Proyek
Kamu bisa bikin game, cerita interaktif, atau animasi dengan Scratch. Jadi, proses
belajarnya terasa lebih fun dan langsung melihat hasilnya.
Komunitas Global
Scratch punya platform online di mana kamu bisa berbagi proyek, melihat karya orang
lain, dan belajar bersama jutaan pengguna dari seluruh dunia.

Kenapa Scratch Cocok untuk Anak-anak dan Pemula?

https://prolitenews.com/post-holiday-blues-kenapa-setelah-liburan/
https://prolitenews.com/post-holiday-blues-kenapa-setelah-liburan/
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Scratch memang dirancang khusus untuk belajar coding tanpa tekanan. Berikut alasan
kenapa Scratch jadi favorit banyak orang:

Tampilan yang Ramah Anak1.
Warna-warni blok Scratch dan desain antarmuka yang sederhana bikin anak-anak
merasa nyaman saat belajar.
Tidak Perlu Pengetahuan Dasar2.
Pemula yang bahkan belum pernah menyentuh komputer bisa mulai belajar dengan
Scratch.
Langsung Melihat Hasilnya3.
Dengan Scratch, kamu bisa melihat bagaimana karakter bergerak atau berbicara hanya
dalam beberapa klik. Hal ini bikin belajar jadi lebih menarik dan gak membosankan.
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Manfaat Belajar Scratch Coding

Scratch bukan cuma buat bersenang-senang, tapi juga membawa banyak manfaat, terutama
untuk pengembangan diri anak-anak dan pemula:

1. Mengembangkan Keterampilan Berpikir Logis dan Kreatif

Saat menyusun blok, pengguna diajak untuk berpikir secara terstruktur dan logis. Ditambah
lagi, kamu bisa mengasah kreativitas dengan merancang animasi atau game sesuai
imajinasi.
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2. Peningkatan Kemampuan Problem-Solving Sejak Dini

Coding adalah tentang menyelesaikan masalah, dan Scratch mengajarkan hal ini dengan
cara yang sederhana. Misalnya, bagaimana membuat karakter mencapai titik tertentu dalam
game.

3. Mengajarkan Konsep Pemrograman Dasar dengan Cara
Menyenangkan

Konsep seperti loop, variabel, dan logika if-else yang biasanya bikin pusing jadi lebih mudah
dipahami lewat Scratch. Ini jadi landasan kuat kalau suatu saat kamu mau belajar bahasa
pemrograman lain seperti Python atau Java.

Ayo Mulai Coding dengan Scratch!

Scratch membuktikan bahwa belajar coding gak perlu bikin kening berkerut. Dengan
tampilan visual yang interaktif, cara kerja yang sederhana, dan manfaat yang melimpah,
Scratch adalah pilihan sempurna buat anak-anak maupun pemula.

Jadi, tunggu apa lagi? Yuk, coba Scratch coding sekarang! Kamu bisa mulai dari situs
resminya di scratch.mit.edu atau ajak anak, adik, atau keponakanmu untuk belajar bersama.
Siapa tahu, dari Scratch ini, muncul generasi programmer hebat yang akan menciptakan hal-
hal luar biasa di masa depan. �

Baca Selanjutnya
Self-Comparison: Kapan Membandingkan Diri Menjadi Positif atau Justru Merugikan?

https://scratch.mit.edu/
https://prolitenews.com/self-comparison-membandingkan-diri-menjadi-positif/

